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ABSTRAK 

Abdul Kholik, 2021. “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (Car), Non Performing 

Financing (NPF), Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) 

Terhadap return on asset (ROA) Industri Bank Umum Syariah Di 

Indonesia Tahun 2009-2018. Program Studi Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing: (I), (II). 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (Car), Non Performing Financing (NPF), 

Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap 

Return on asset (ROA) 

 

Perkembangan laporan keuangan internal industri Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama tahun 2014-2018 dapat dilihat pada tabel 1.1 di atas. 

Perkembangan CAR Bank Umum Syariah pada tahun selama 5 tahun terakhir 

cenderung selalu mengalami peningkatan sampai 20,41% pada tahun 2018, 

demikian pula ROA konsisten mengalami kenaikan sampai 1,28% pada tahun 

2018. Hal tersebut sesuai dengan teori yang menyatakan jika CAR naik maka 

ROA juga mengalami kenaikan. Perkembangan NPF Bank Syariah mengalami 

kecenderungan penurunan selama 5 tahun terakhir sampai 3,82% pada tahun 2018 

dari sebelumnya 4,95% pada tahun 2014, tetapi ROA konsisten mengalami 

kenaikan sampai 1,28% pada tahun 2018. Hal tersebut sesuai dengan teori yang 

menyatakan jika NPF turun maka ROA akan naik 

Tujuan Penelitian ini Untuk mengetahui Pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (Car), Non Performing Financing (Npf), Biaya Operasional Per Pendapatan 

Operasional (Bopo) Terhadap Profitabilitas (Roa) Industri Bank Umum Syariah 

Di Indonesia Tahun 2009-2018 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Data 

penelitian kuantitatif adalah data yang berbentuk angka. Dalam penelitian ini data 

yang penulis ambil adalah data Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 

Financing (NPF), Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) dan  

Profitabilitas (ROA) Industri Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2009-

2018.Jenis data yang digunakan adalah data skunder berupa time serries, karena 

peneliti mengumpulkan data dari publikasi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Hasil Penelitian menunjukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Industri Bank Umum 

Syariah Di Indonesia. Tinggi Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak mempengaruhi 

Profitabilitas (ROA) Industri Bank Umum Syariah Di Indonesia.Non Performing 

Financing (NPF) berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (ROA) Industri 

Bank Umum Syariah Di Indonesia. Tinggi Non Performing Financing (NPF) 

mempengaruhi Profitabilitas (ROA) Industri Bank Umum Syariah Di Indonesi. 

Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO)  berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas (ROA) Industri Bank Umum Syariah Di Indonesia. Tinggi 

Biaya Operasional Per Pendapatan Operasional (BOPO) mempengaruhi 

Profitabilitas (ROA) Industri Bank Umum Syariah Di Indonesia 


